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Upaya pemenuhan adil gender agar kaum perempuan setara dengan kaum 
laki-laki telah diupayakan sejak ratusan tahun yang lalu. Namun, hingga kini 
berbagai konstitusi terkait belum dapat banyak mengubah nasib para perempuan. 
Realitas ini tidak saja ditemukan dalam kehidupan nyata, tetapi juga telah sering 
terepresentasi dalam media film. Permasalahan gender yang digambarkan dalam 
film biasanya tidak jauh dari konsepsi sosial dan kultural masyarakat di mana film 
tersebut dibuat. 
Penelitian ini berfokus pada isu gender dalam pesan-pesan media film. 
Kajian gender dalam media film dirasa penting untuk diteliti mengingat media film 
mempunyai peranan penting untuk mengomunikasikan isu sekaligus mengedukasi 
adil gender kepada khalayak. Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk melihat bagaimana representasi ketidakadilan gender dalam film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak (2017). 
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian 
yang digunakan adalah analisis isi dengan pendekatan kualitatif (analisis isi 
kualitatif). Sementara, teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah teknik sensus atau sampel total. Sampel yang diteliti adalah 
sebanyak populasinya yaitu seluruh adegan film Marlina Si Pembunuh dalam 
Empat Babak (2017) yang berjumlah 78 adegan. Penelitian ini menggunakan Teori 
Struktural Fungsional sebagai pisau analisis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam film Marlina Si Pembunuh 
dalam Empat Babak (2017) ditemukan adegan-adegan yang menampilkan 
ketidakadilan gender terhadap kaum perempuan. Berdasarkan bentuknya, 
manifestasi ketidakadilan gender yang menimpa para tokoh perempuan dalam film 
dikelompokkan ke dalam enam kategori yakni marginalisasi, subordinasi, stereotip, 
kekerasan fisik, kekerasan nonfisik, dan beban kerja domestik. Ketidakadilan 
gender tersebut pada hakikatnya berangkat dari perbedaan gender yang dikonstruksi 
secara sosial budaya oleh masyarakat setempat. 
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